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Abstrak: Hasil Penelitia dengan menggunakan uji koofisien korelasi Product Moment 
Pearson antara variabel X dan variabel Y, yaitu (1) terdapat hubungan positif variabel 
kompetensi profesional dengan variabel kinerja guru yang ditunjukkan dengan r hitung > 
r tabel baik pada taraf signifikan 5 % maupun 1 % yaitu 0,95 > 0,51 dan 0,64 dengan db 
= 13, dan interpretasi nilai koofisien korelasi “r” product moment antara kedua variabel 
terdapat korelasi yang tinggi. Besarnya pengaruh yang diperoleh dengan menggunakan 
koofisien determinasi sebesar 90%. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kompetensi professional dengan kinerja guru, baik 
dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi, serta disiplin tugas yang dilakukan di 
SMP Negeri 8 Amahai Satu Atap Dusun Ampera Desa Tamilow Kecamatan Amahai 
Kabupaten Maluku Tengah 
 
Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Kinerja Guru 
 
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 1: “Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, (Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah)”. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI. Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kompetensi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan bahwa “Kualifikasi akademik 
guru SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA minimum Diploma empat (D-4) atau Sarjana (S-
1). Dalam PMPN ini juga disebutkan bahwa “Guru harus menguasai empat kompetensi 
utama, yaitu pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi ini 
terintegrasi dalam kinerja guru”. 
  Tuntutan yuridis tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi tenaga guru. 
Kualifikasi akademik dan kompetensi guru masih jauh dari Standar Nasional Pendidikan. 
Seperti apa kondisi guru yang ada di negeri ini dijelaskan dalam pemaparan berikut ini. 
Mutu pendidikan belum seperti yang diharapkan. Menurut Sukmadinata dalam Jejen 
Musfah “Selain masih kurangnya sarana dan fasilitas belajar, adalah faktor guru. 
Pertama, guru belum bekerja dengan sungguh-sungguh. Kedua, kemampuan profesional 
guru masih kurang.” Guru belum dapat diandalkan dalam berbagai aspek kinerjanya yang 
standar, karena ia belum memiliki keahlian dalam isi dari bidang studi, pedagogis, 
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didaktik, dan metodik, keahlian pribadi dan sosial, khususnya berdisiplin dan 
bermotivasi, kerja tim antara sesama guru, dan tenaga kependidikan lain”. 
  Selain itu, pendidikan guru juga masih rendah. Berdasarkan data PMPTK bahwa, 
“hingga tahun 2007, tercatat baru 16,57 persen guru SD berkualifikasi S-1 dan guru SMP 
sebanyak 61,31 persen. Di jenjang pendidikan menengah, guru SMA yang berkualifikasi 
akademik S-1 sebanyak 83,34 persen dan SMK sebesar 77,53 persen”. Kompas, 11 April 
2009 dalam Jejen Musfah. “Sesuai data Sekretaris Badan Standar Nasional Penilitian 
(BSNP), secara rasional jumlah guru SD tidak layak mengajar mencapai 609.217 orang 
atau sekitar 49,3 persen dari seluruh tenaga pendidik di Indonesia”. Kompas, 1 April 2009 
dalam Jejen Musfah. Jika mutu guru rendah, maka mereka akan sulit dan kalah 
berkompetensi dengan guru yang lebih bermutu, sehingga berakibat hilangnya 
kesempatan untuk meningkatkan kompetensi terutama kompetensi propesional. Sekitar 
29,33 persen, guru di sekolah menengah pertama tidak layak menjadi guru karena 
pendidikannya tidak memenuhi syarat. Selain itu, penguasaan guru terhadap materi 
pelajaran yang diajarkan kepada para muridnya juga lemah. Guru yang mengajar di SD 
dan SMP umumnya berpendidikan SMA hingga diploma.  
  Di lapangan terlihat banyak guru yang belum memenuhi standar kompetensi 
propesional sebagaimana diharapkan. “Pertama, guru tidak memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan mengelola peserta didik. Misalnya banyak kasus guru memberikan hukuman 
yang berlebihan kepada siswanya bahkan sampai melukai. Kedua, penguasaan guru 
terhadap materi pembelajaran masih dangkal. Misalnya, guru kesulitan dalam 
menerapkan materi yang diajarkan dengan kehidupan peserta didiknya sehari-hari. 
Beberapa contoh ini hanya sebagian kecil saja dari kelemahan yang dimiliki para guru 
kita, di kota maupun di desa (Jejen Musfiah, 2011).  
  Padahal seperti yang kita ketahui, bahwa guru sebagai tenaga pendidik merupakan 
pemimpin pendidikan, dia amat menentukan dalam proses pembelajaran di kelas, dan 
peran kompetensi profesional akan tercermin dari bagaimana guru melaksanakan peran 
dan tugasnya. Ini berarti bahwa kinerja guru merupakan faktor yang amat menentukan 
bagi mutu pembelajaran atau pendidikan yang akan berimplikasi pada kualitas output 
pendidikan setelah menyelesaikan sekolah. Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk 
kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas 
guru sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak 
yang paling banyak bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam proses pendidikan 
atau pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah (Mulyasa, 2012) 
  SMP N. 8 Amahai satu atap Dusun Ampera Desa Tamilouw Kecamatan Amahai 
Kabupaten Maluku Tengah. adalah salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang diakui. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
juga menggunakan sistem yang sama dengan sekolah-sekolah yang lain yang ada di 
Kabupaten Maluku Tengah. Namun, jika dilihat dari sisi kelengkapan fasilitas sarana dan 
prasarana serta ketersediaan guru yang memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
masih jauh tertinggal dari sekolah-sekolah sederajat yang lain.  
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  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada SMP.N.8 Amahai Satu Atap 
Dusun Ampera Desa Tamilouw. guru yang melakukan kegiatan pembelajaran memiliki 
kualifikasi akademik yang belum memadai, diantaranya dari 15 orang guru, 2 orang  
lulusan sarjan ekonomi Islam, 1 orang  lulusan sarjan hukum, 5 orang lulusan sarjana 
pendidikan, 5 orang sarjana diploma dua (guru SD), dan 2 orang lulusan SMA (guru 
agama kristen). Hal ini, secara rasional menunjukan guru di sekolah tersebut banyak yang 
tidak layak melakukan kegiatan pembelajaran karena pendidikan tidak memenuhi syarat. 
Rendahnya kualifikasi akademik guru secara tidak langsung berhubungan dengan 
kompetensi guru terutama kompetensi profesional. 
 
METODE PENELITIAN 
  Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka tipe penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif kuantitatif, guna 
mengetahui pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru di SMP Negeri 8 
Amahai satu atap Dusun Ampera Desa Tamilouw Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku 
Tengah. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang berada 
pada SMP Negeri 8. Amahai satu atap Dusun Ampera Desa Tamilouw. Berdasarkan data 
sekolah, diketahui jumlah guru SMPN. 8 Amahi satu atap Dusun Ampera Desa Tamilouw 
15 orang dan kepala sekolah. Variabel bebas (Variabel X), dalam penelitian ini adalah 
Kompetensi profesional, indikator Kompetensi Profesional ialah: (1) Kemampuan 
penguasaan materi pelajaran, (2) Penelitian dan penyusunan karya ilmiah, (3) 
Kemampuan pengembangan profesi. Dalam penelitian ini (variabel Y) adalah variabel 
kinerja guru, yaitu kemampuan dan usaha guru untuk  melaksanakan  tugas-tugas  yang 
diembannya, baik pembelajaran maupun tugas kelembagaan lainnya.  
  Adapun istrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket yang 
mana jawaban yang diperoleh dari penyebaran angket sebanyak 20 soal pertanyaan 
positif dan negatif. Sedangkan untuk pertanyaan negatif diberi skor a = 1,  b = 2,  c = 3,  
dan  d  =  4. Untuk menghitung tingkat korelasi/pengaruh kompetensi profesional terhadap 
kinerja guru di SMP. N.8 Amahai satu atap Dusun Ampera Desa Tamilouw, digunakan 
rumus korelasi Product moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
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Keterangan: 
rxy   = Angka indeks korelasi “r” Product moment 
∑X   = Jumlah seluruh skor X 
∑Y   = Jumlah seluruh skor Y 
∑XY   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
N   = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Dari hasil penelitian tentang pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja 
Guru di SMP Negeri 8 Amahai Satu Atap Dusun Ampera, maka peneliti berusaha 
mengelola dan menganalisis data-data yang telah terkumpul. Data yang terkumpul 
diperoleh melalui hasil observasi wawancara kepala sekolah, guru-guru serta penyebaran 
angket kepada guru dalam menganalisis serta menginterprestasi data-data tersebut. Dalam 
menganalisis dan menginterprestasi data, peneliti menggunakan analisis deskriptif yang 
penggunaannya sesuai dengan indikator variabel X dan variabel Y. 
Kompetensi Profesional 
  Kompetensi propesional di SMP Negeri 8 Amahai Satu Atap Dusun Ampera, ini 
terkait dalam kompetensi profesional yang kompeten, dalam hal ini dilihat melalui 
kemampuan penguasaan materi pelajaran, penelitian dan penyusunan dan karya ilmia, 
hasil penelitian melalui angket yang tersebar kepada para responden dan juga melalui 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap kepala sekolah Ahmad Nusalelu, 
S.Pd, beliau mengatakan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 8 Amahai 
Satu Atap Dusun Ampera, bahwa visi dan misi dari sekolah telah berjalan dengan 
semaksimal mungkin, dan tujuan dari sekolah adalah sudah menjadi komitmen untuk 
seluruh komponen baik itu kepala sekolah sendiri maupun guru-guru, dan juga kewajiban 
bagi setiap peserta didik, yang ada di lingkup SMP Negeri 8 Amahai Satu Atap Dusun 
Ampera.  Proses pembelajaran setiap tahun selalu dinilai oleh kepala Sekolah, berupa 
perangkat-perangkat pembelajaran yakni, DP3 artinya penilaian, pelaksanaan, pekerjaan 
dari setiap para staf dan dewan guru selalu menyiapkan perangkat pembelajaran dan 
menguasai materi ajar, daftar penilaian, soal-soal disesuaikan dengan metode yang 
digunakan, untuk membantu guru agar materinya tidak terlalu luas. Dalam setiap 
diadakan rapat yang dilakukan kepala sekolah sering memberi nasehat, arahan-arahan.  
  Bedasarkan dari penyebaran angket, maka pengaruh kompetensi profesional 
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 8 Amahai Satu Atap Dusun Ampera dapat dilihat 
pada beberapa tabulasi tabel berikut: 
Frekuensi Kumulatif Kompetensi Profesional Guru  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 15 100 
2 Sering  - - 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban guru bahwa mereka menguasai materi ajar sebelum proses pembelajaran dimulai. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa 15 responden (100%) atau 
keseluruhan guru menyatakan bahwa mereka selalu menguasai materi ajar sebelum 
proses pembelajaran dilaksanakan. Menurut pengamatan peneliti pada saat proses 
pembelajaran guru-guru tersebut dapat memberikan materi ajar dengan baik, harapannya 
semoga siswa dapat memahami apa yang mereka ajarkan 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 6 40 
2 Sering  9 60, 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru menyiapkan perangkat bahan ajar sebelum proses pembelajaran dimulai 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 15 responden/ guru yang diambil 
sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa 6 responden (40%) guru selalu 
menyiapkan perangkat bahan ajar sebelum proses belajar mengajar dimulai, sedangkan 9 
orang responden/guru (60%) menjawab sering, yang berarti bahwa terkadang mereka 
mengacuhkan untuk menyiapkan perangkat pengajaran.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu - - 
2 Sering  - - 
3 Kadang2 10 67 
4 Tidak Pernah 5 33 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran, terdapat 10 responden (67%) menyatakan kadang-kadang, 5 
responden (33%) menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
sebagian besar guru berpendapat bahwa sebagaian besar guru menyatakan bahwa kadang-
kadang mereka kesulitan dalam proses pembelajaran hususnya pada materi-materi yang 
membutuhkan media baik itu berupa buku atau alat peraga. Sedangkan 4 orang 
menyatakan tidak pernah, yang berarti mereka mampu menyiasati kekurangan yang ada 
dengan media sekitar. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 7 47 
2 Sering  5 33 
3 Kadang2 3 20 
4 Tidak Pernah   
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru melaksanakan program remedial. 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru   yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru selalu melakukan program 
remedial, hal ini dapat diketahui dari 15 orang responden 7 responden (47%) menyatakan 
selalu, 5 responden (33%) menyatakan sering, dan 3 responden (20%) menyatakan 
kadang-kadang, dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa sebagian besar guru berpendapat bahwa remedial penting untuk 
mengepaluasi kembali hasil yang tidak tuntas. Sedangkan 5 orang menyatakan sering, 
yang berarti mereka pernah memberikan remedial tetapi hanya sekali-sekali. Dan 3 orang 
guru menyatakan tidak pernah memberikan remedial hanya diganti dengan pemberian 
tugas. 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 12 80 
2 Sering  3 20 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru dapat mengelola kelas dengan baik. 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
dapat mengelolah kelas dengan baik, terdapat 12 responden (80%) menyatakan selalu, 3 
responden (20%) menyatakan sering, dan tidak ada yang menyatakan kadang-kadang atau 
tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar guru 
menyatakan bahwa mereka selalu menguasai kelas pada saat proses pembelajaran. 
Sedangkan 3 orang menyatakan sering, yang berarti mereka pernah tidak dapat menguasai 
kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 1 7 
2 Sering  3 20 
3 Kadang2 9 60 
4 Tidak Pernah 2 13 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru mampu menulis karya ilmiah. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa tidak semua dari mereka dapat 
menulis karya ilmiah. Hal ini dapat ditunjukan 1 responden/guru (7%) menyatakan selalu, 
3 responden (20%) menyatakan sering, dan 9 responden (60%) menyatakan kadang-
kadang dan 2 responden/guru (13%) tidak pernah. Dari uraian tabel di atas dapat dilihat 
bahwa jumlah presentase jawaban guru tentang kemampuan mereka menulis karya ilmiah 
masi sangat rendah, ini berarti bahwa guru tersebut banyak belum paham tentang cara 
penulisan karya ilmiah. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu - - 
2 Sering  3 20 
3 Kadang2 10 67 
4 Tidak Pernah 2 13 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru malas menyiapkan bahan ajar 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru   yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa mereka kadang malas 
menyiapkan bahan ajar, hal ini dapat dilihat dari, 3 responden/guru (20%) menyatakan 
sering, 10 responden (67%) menyatakan kadang-kadang, dan 2 responden (13%) 
menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut, dapat dilihat bahwa tidak ada guru 
yang menyatakan selalu menyiapkan bahan ajar. Ini berarti guru tersebut lebih dominan 
malas dalam menyiapkan bahan ajar sebelum proses pembelajarn dimulai. 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 3 20 
2 Sering  12 80 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernahs - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru mengikuti kegiatan pelatihan peningkatan profesi keguruan. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru sering mengikuti kegiatan 
pelatihan profesi kegutuan, 3 responden/guru (20%) menyatakan selalu12, responden 
(80%) menyatakan sering, dan tidak ada yang menyatakan kadang-kadang atau tidak 
pernah. Dari uraian tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jawaban 12 orang guru 
menyatakan mereka sering mengikuti kegiatan pelatiahan profesi keguruan yang 
diadakan dinas pendidikan. Ini berarti pada saat tertentu juga mereka tidak bisa 
mengikuti,dengan alasan bertepatan dengan jadwal mengajar. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu - - 
2 Sering  - - 
3 Kadang2 10 67 
4 Tidak Pernah 5 33 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru selalu terlambat masuk ke kelas. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru kadang-kadang terlambat 
masuk di kelas, 10 responden atau (73%) menyatakan kadang-kadang,5 responden (33%) 
menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jawaban 
menyatakan guru mereka kadang terlambat masuk ke kelas, Ini berarti guru tersebut 
belum sepenuhnnya disiplin waktu. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu - - 
2 Sering  - - 
3 Kadang2 11 73 
4 Tidak Pernah 4 27 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru terlambat hadir dalam mengikuti setiap kegitan peningkataan propesi 
keguruan. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru kadang-kadang terlambat 
mengikuti setiap kegiatan propesi keguruan, 11 responden/guru (73%) menyatakan 
kadang-kadang, 4 responden (27%) menyatakan tidak pernah, dan tidak ada yang 
menjawab selalu atau sering. Dari uraian tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jawaban 11 
guru menyatakan mereka kadang-kadang tidak tepat waktu karena tertumbuk halangan 
seperti kemacetan dan lain-lain. 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 5 33 
2 Sering  6 40 
3 Kadang2 4 27 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Melakukan analisis terhadap hasil evaluasi untuk keektifan proses belajar. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa tidak semua dari mereka 
melakukan analisis terhadap hasil evaluasi untuk keaktifan proses belajar. Hal ini dapat 
ditunjukan 5 responden/guru (33%) menyatakan selalu, 6 responden (40%) menyatakan 
sering, dan 4 responden (27%) menyatakan kadang-kadang. Dari uraian tabel di atas dapat 
dilihat bahwa jumlah presentase jawaban guru tentang melakukan analisis terhadap hasil 
evaluasi untuk keaktifan proses belajar, ini berarti bahwa guru tersebut banyak belum 
paham tentang cara melakukan analisis terhadap hasil evaluasi untuk keektifan proses 
belajar. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 5 33 
s2 Sering  6 40 
3 Kadang2 4 27 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban guru memahami struktur konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren 
dengan materi ajar 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 15 responden/ guru yang diambil 
sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa 5 responden (33%) guru selalu memahami 
struktur konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar 
sebelum proses belajar mengajar dimulai, sedangkan 6 orang responden/guru (54,5%) 
menjawab sering, yang berarti bahwa terkadang mereka lalai dalam memahami struktur 
konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar yang 
sedang berlangsung, dan ada 4 orang responden/guru (27%) menjawab kadang-kadang. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 9 60 
2 Sering  - - 
3 Kadang2 6 40 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa mereka memahami hubungan 
konsep antara mata pelajaran terakait, terdapat 9 responden (60%) menyatakan selalu, 6 
responden (40%) menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
sebagian besar guru memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan 
sebagaian guru menyatakan bahwa kadang-kadang mereka kesulitan dalam memahami 
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 7 47 
2 Sering  5 33 
3 Kadang2 3 20 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru dapat 
menerapkan konsep- konsep keilmuan dalam kehidupan sehari- hari sebagai sampel 
penelitian menunjukkan bahwa guru selalu menerapkan hal tersebut, hal ini dapat 
diketahui dari 15 orang responden 7 responden (47%) menyatakan selalu, 5 responden 
(33%) menyatakan sering, dan 3 responden (20%) menyatakan kadang-kadang, dan tidak 
ada yang menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
sebagian besar guru menerapkan konsep- konsep keilmuan dalam kehidupan sehari- hari. 
Sedangkan 5 orang menyatakan sering, yang berarti mereka pernah menerapkan konsep- 
konsep keilmuan dalam kehidupan sehari- hari. Dan 3 orang guru menyatakan tidak 
pernah menerapkan konsep- konsep keilmuan dalam kehidupan sehari- hari. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 14 93 
2 Sering  1 7 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru menguasai konsep evaluasi belajar peserta didik 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 15 responden/ guru yang diambil 
sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa 14 responden (93%) guru selalu 
menguasai konsep evaluasi belajar peserta didik, sebelum proses belajar mengajar 
dimulai, sedangkan 1 orang responden/guru (7%) menjawab sering, yang berarti bahwa 
terkadang mereka tidak menguasai konsep evaluasi belajar peserta didik  dalam proses 
pembelajaran. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu - - 
2 Sering  12 80 
3 Kadang2 3 20 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru melakukan analisis terhadap karakterstik peserta didik 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa mereka selalu melakukan analisis 
terhadap karakteristik peserta didik  dalam proses pembelajaran, terdapat 12 responden 
(80%) menyatakan sering, 3 responden (20 %) yang menyatakan kadang-kadang dan 
tidak ada yang menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
sebagian besar guru telah malakukan analisis terhadap karakteristik peserta didik walau 
tidak selalu mereka lakukan. 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 5 33 
2 Sering  8 54 
3 Kadang2 2 13 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru mempersiapkan rancangan proses belajar yang sesuai dengan, 
karakteristik peserta didik dan materi ajar 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru   yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru mempersiapkan rancangan 
proses belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi ajar, hal ini dapat 
diketahui dari 15 orang responden 5 responden (33%) menyatakan selalu, 8 responden 
(54%) menyatakan sering, dan 2 responden (13%) menyatakan kadang-kadang, dan tidak 
ada yang menyatakan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa 5 orang 
guru telah mempersiapkan rancangan proses belajar, Sedangkan 8 orang menyatakan 
sering, yang berarti mereka pernah mempersiapkan rancangan proses belajar yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan materi ajar. Dan 2 orang guru menyatakan kadang-
kadang mempersiapkan rancangan proses belajar yang sesuai dengan karakterstik peserta 
didik dan materi ajar. Dari penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa sebagian 
besar guru masi tidak terlalu menganggap penting untuk menyiapkan rancangan proses 
belajar mengajar. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 2 13 
2 Sering  6 40 
3 Kadang2 7 47 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru mengembangkan instrument dan alat evaluasi pembelajaran lainya. 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
yang dapat mengembangkan  instrument dan alat evaluasi pembelajaran lainya, yaitu 
terdapat 2 responden (13%) menyatakan selalu, 6 responden (40%) menyatakan sering, 
dan 7 responden menyatakan kadang-kadang tidak ada yang menyatakan tidak pernah. 
Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua guru telah mengembangkan 
instrument dan alat evaluasi pembelajaran lainya pada saat proses pembelajaran.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 9 60 
2 Sering  6 40 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru mampu melaksanakan proses belajar mengajar yang kondisif bagi peserta 
didik untuk belajar. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 15 responden/ guru yang diambil 
sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa 9 responden (60%) guru selalu mampu 
melaksanakan proses belajar mengajar yang kondisif bagi peserta didik untuk belajar, 
sedangkan 6 orang responden/guru (40%) menjawab sering, yang berarti bahwa 
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terkadang mereka tidak melaksanakan proses belajar mengajar yang kondisif bagi peserta 
didik untuk belajar. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu - - 
2 Sering  - - 
3 Kadang2 12 80 
4 Tidak Pernah 3 20 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru memilih media pembelajaran yang terbaik bagi peserta didik. 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
memilih media pembelajaran yang terbaik bagi peserta didik yaitu terdapat 12 responden 
(80%) menyatakan kadang-kadang, 3 responden (20%) menyatakan tidak pernah, dan 
tidak ada yang menyatakan selalu dan sering.Dari uraian tabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar guru tidak mampu memilih media pembelajaran yang terbaik bagi 
peserta didik. Hal ini disebabkan karena keterbatasan media pembelajaran. 
Kinerja guru  
 Penilaian kinerja guru berhubungan juga dengan pelaporan data penilaian 
mengenai prestasi kerja guru. kemajuan dan perkembangan guru-guru dsi sekolah seperti 
motivasi kerja, disiplin, sikap para guru mempunyai hubungan yang erat juga dengan 
kempetensi profesional. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti telah melakukan 
penelitian langsung di lapangan yaitu dengan menggumpulkan data berupa angket 
melalui jawaban responden, yang telah dikumpulkan dari responden dari para guru pada 
hari saptu, 8 Maret, dan hari Senin, 10 maret 2014. Kinerja guru di SMP Negeri 8 Amahai 
Satu Atap Dusun Ampera, ini terkait dalam kinerja guru dalam perencanaan 
pembelajaran, kinerja guru dalam pelaksanaan guru dalam pembelajaran, kinerja guru 
dalam evaluasi pembelajaran. Pada pertanyaan pertama, menurut sebagian besar guru 
(responden), ditemukan bahwa sebelum pelaksanaan proses pembelajaran, guru-guru 
membuat perencanaan pembelajaran:  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 5 33 
2 Sering 8 54 
3 Kadang-kadang 2 13 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru membuat perencanaan pembelajaran yang hendak diberikan 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
membuat perencanaan pembelajaran yang hendak diberikan, yaitu terdapat 5 responden 
(33%) menyatakan selalu, 8 responden (40%) menyatakan sering, dan 2 responden 
menyatakan kadang-kadang dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah. Dari uraian 
tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua guru membuat perencanaan pembelajaran 
yang hendak diberikan.  
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No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 2 13 
2 Sering 10 67 
3 Kadang-kadang 3 20 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru menyusun standar isi kurikulum sebagai acuan atau pedoman dalam 
pembelajaran. 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
menyusun standar isi kurikulum sebagai acuan atau pedoman dalam pembelajaran, yaitu 
terdapat 2 responden (13%) menyatakan selalu, 10 responden (67%) menyatakan sering, 
dan 3 responden menyatakan kadang-kadang dan tidak ada yang menyatakan tidak 
pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar guru tidak selalu 
menyusun standar isi kurikulum sebagai acuan atau pedoman pembelajaran.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 9 60 
2 Sering 6 40 
3 Kadang-kadang   
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru membuat bahan ajar yang digunakan relevan dengan tujuan pembelajaran 
yang sudah ada. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 15 responden/ guru yang diambil 
sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa 9 responden (60%) guru selalu membuat 
bahan ajar yang digunakan relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah ada, 
sedangkan 6 orang responden/guru (40%) menjawab sering, yang berarti bahwa 
terkadang mereka tidak membuat bahan ajar yang digunakan relevan dengan tujuan 
pembelajaran yang sudah ada. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu   
2 Sering 7 47 
3 Kadang-kadang 5 33 
4 Tidak Pernah 3 20 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru dalam membuat RPP mengalami kesulitan. 
  Presentasi pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 15  respoden/guru dalam 
menjawab pernyataan kebanyakan memilih sering berjumlah 7 responden  atau (47%), 
dan yang menjawab kadang-kadang berjumlah 5 responden (33%), dan 3 responden 
menyatakan tidak pernah (20%), dan tidak ada yang menjawab selalu. Berdasarkan tabel 
di atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam membuat RPP terkadang mengalami 
kesulitan. ini terbukti dari jawaban responden yang banyak menjawa sering.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 12 80 
2 Sering 3 20 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 
bahan pelajaran yang disampaikan 
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  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 15 responden/ guru yang diambil 
sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa 12 responden (80%) guru selalu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai bahan pelajaran 
yang disampaikan sedangkan 3 orang responden/guru (20%) menjawab sering, yang 
berarti bahwa terkadang mereka tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang disampaikan. Dari data tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai bahan pelajaran yang disampaikan. Ini terbukti dari jawaban responden yang 
banyak menjawab selalu (80%). Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang disampaikan. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 5 33 
2 Sering 8 54 
3 Kadang-kadang 2 13 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru mengajukan/melakukan post tes kepada peserta didik sebelum memulai 
pelajaran 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru  
mengajukan/ melakukan post tes kepada peserta didik sebelum memulai pelajaran, yaitu 
terdapat 5 responden (33%) menyatakan selalu, 8 responden (40%) menyatakan sering, 
dan 2 responden menyatakan kadang-kadang dan tidak ada yang menyatakan tidak 
pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua   guru mengajukan/ 
melakukan post tes kepada peserta didik sebelum memulai pelajaran.   
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 13 87 
2 Sering 2 13 
3 Kadang-kadang   
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan program yang guru buat 
 Pada tabel di atas menunjukan bahwa sebanyak 13 responden menyatakan selalu 
atau (87%), yang menjawab sering sebanyak 2 responden atau (13%), dan tidak ada satu 
pun responden menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah. Dari data tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru melaksanakan pembelajaran sesuai program yang guru buat. Ini 
terbukti dari jawaban responden yang banyak menjawab selalu (87%) guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai program yang dibuat. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 15 100 
2 Sering   
3 Kadang-kadang   
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Freku wensi jawaban bahwa guru berusaha meningkatkan kemampuan yang dimiliki dalam pembelajaran 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa 15 responden (100%) atau 
keseluruhan guru menyatakan bahwa mereka berusaha meningkatkan kemampuan yang 
dimiliki dalam pembelajaran. Menurut penuturan responden mereka selalu berusaha 
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meningkatkan kemampuan yang dimiliki dalam bidang pembelajaran, sekalipun mereka 
masi mengalami keterbatasan. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 13 87 
2 Sering 2 13 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat dari 15 responden/ guru yang diambil 
sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa 13 responden (87%) guru melaksanakan 
evaluasi pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Sedangkan 2 orang 
responden/guru (13%) menjawab sering, yang berarti bahwa terkadang mereka tidak 
melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu   
2 Sering 9 60 
3 Kadang-kadang 6 40 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru melakukan penjelasan materi kembali dan pemberian 
tugas tambahan pada peserta didik sebagai perbaikan. 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan penjelasan 
materi kembali dan pemberian tugas tambahan pada peserta didik sebagai perbaikan 
terdapat 9 responden (60%) menyatakan sering, 6 responden (40%) menyatakan kadang-
kadang. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar guru berpendapat 
bahwa mereka tidak selalu melakukan penjelasan materi kembali dan pemberian tugas 
tambahan pada peserta didik sebagai perbaikan. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 8 53 
2 Sering 7 47 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru melakukan interaksi dengan peserta didik untuk menimbulkan motivasi 
belajar 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
melakukan interaksi dengan peserta didik untuk menimbulkan motivasi belajar, yaitu 
terdapat 8 responden (53%) menyatakan selalu, 7 responden (47%) menyatakan sering, 
dan tidak ada yang menyatakan kadang-kadang atau tidak pernah. Dari uraian tabel 
tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua   guru melakukan interaksi dengan peserta didik 
untuk menimbulkan motivasi belajar.  
 
 
 
PIONIR (JURNAL PENDIDIKAN BIOLOGI) 
JURNAL PENDIDIKAN BIOLOGI Page 31 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu   
2 Sering 7 47 
3 Kadang-kadang 6 40 
4 Tidak Pernah 2 13 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru melaksanakan kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran 
 Presentasi pada tabel di atas dapat diketahui bahwa respoden/guru dalam 
menjawab pernyataan kebanyakan memilih sering berjumlah 7 responden  atau (47%), 
dan yang menjawab kadang-kadang berjumlah 6 responden (40%), dan 2 responden 
menyatakan tidak pernah (13%), dan tidak ada yang menjawab selalu. Berdasarkan tabel 
di atas dapat disimpulkan bahwa guru melaksanakan kreativitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran terkadang mengalami kesulitan. ini terbukti dari jawaban responden yang 
banyak menjawa sering.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 9 60 
2 Sering 6 40 
3 Kadang-kadang - - 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru masuk dikelas tepat waktu 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
masuk dikelas tepat waktu, yaitu terdapat 9 responden (60%) menyatakan selalu, 6 
responden (40%) menyatakan sering, dan tidak adayang menyatakan kadang-kadang dan 
tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua guru 
mengajukan/ melakukan post tes kepada peserta didik sebelum memulai pelajaran.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 8 53 
2 Sering 4 27 
3 Kadang-kadang 3 20 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru memahami administrasi pengajaran 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
guru mengajukan/ melakukan post tes kepada peserta didik sebelum memulai pelajaran, 
yaitu terdapat 5 responden (33%) menyatakan selalu, 8 responden (40%) menyatakan 
sering, dan 2 responden menyatakan kadang-kadang dan tidak ada yang menyatakan tidak 
pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua guru mengajukan/ 
melakukan post tes kepada peserta didik sebelum memulai pelajaran. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu   
2 Sering   
3 Kadang-kadang 6 40 
4 Tidak Pernah 9 60 
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru malas masuk ke kelas untuk melakukan proses pembelajaran 
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  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru malas masuk ke kelas untuk 
melakukan proses pembelajaran, yaitu terdapat 6 responden (40%) menyatakan kadang-
kadang, 9 responden (6o%) menyatakan tidak pernah, dan  rtidak ada yang menyatakan 
selalu dan sering. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua   guru rajin 
masuk ke kelas untuk melakukan proses pembelajaran, ada yang kadang-kadang memiliki 
rasa malas untuk masuk ke kelas untuk melakukan proses belajar. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 10 67 
2 Sering 5 33 
3 Kadang-kadang   
4 Tidak Pernah   
Ʃ  15 100 
Frekwensi jawaban bahwa guru melaksanakan pembelajaran berupa pemberian materi dan penyelesaian 
tugas jika program pembelajaran di anggap tercapai  
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru melaksanakan  
pembelajaran berupa pemberian materi dan penyelesaian tugas jika program 
pembelajaran di anggap tercapai, yaitu terdapat 10 responden (67%) menyatakan selalu, 
5 responden (40%) menyatakan sering, dan  tidak ada yang menyatakan kadang-kadang 
dan tidak pernah. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa masi ada guru yang 
sekali-sekali tidak memberikan tugas bila materi dianggap selesai.  
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 8 54 
2 Sering 5 33 
3 Kadang-kadang 2 13 
4 Tidak Pernah - - 
Ʃ  15 100% 
Frekwensi jawaban bahwa guru datang ke sekolah tepat pada waktunya dan meninggalkan sekolah sesuai 
waktu yang di tentukan 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru datang ke sekolah tepat pada 
waktunya dan meninggalkan sekolah sesuai waktu yang di tentukan, yaitu terdapat 8 
responden (54%) menyatakan selalu, 5 responden (33%) menyatakan sering, dan 2 
responden menyatakan kadang-kadang dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah. Dari 
uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak guru datang ke sekolah tepat pada 
waktunya dan meninggalkan sekolah sesuai waktu yang di tentukan. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu   
2 Sering   
3 Kadang-kadang 6 40 
4 Tidak Pernah 9 60 
Ʃ  15 100% 
Frekwensi jawaban bahwa guru tidak menaati peraturan yang ditetapkan di sekolah 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru  yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru tidak menaati peraturan 
yang ditetapkan di sekolah, yaitu terdapat 6 responden (40%) menyatakan kadang-
kadang, 9 responden (6o%) menyatakan tidak pernah, dan  rtidak ada yang menyatakan 
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selalu dan sering. Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak semua   guru tidak 
menaati peraturan yang ditetapkan di sekolah, ada yang kadang-kadang tidak menaati 
peraturan yang ditetapkan di sekolah. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 10 67 
2 Sering  5 33 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernahs - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru menyelesaikan tugas yang diberikan kepala sekolah tepat waktunya 
 Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru menyelesaikan tugas yang 
diberikan kepala sekolah tepat waktunya, 10 responden/guru (67%) menyatakan selalu, 5 
responden (33%) menyatakan sering, dan tidak ada yang menyatakan kadang-kadang atau 
tidak pernah . Dari uraian tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jawaban 5 orang guru 
menyatakan mereka sering menyelesaikan tugas yang diberikan kepala sekolah tepat 
waktunya. Ini berarti ada saat tertentu juga yang mereka tidak bisa menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepala sekolah tepat waktu. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
1 Selalu 9 60 
2 Sering  6 40 
3 Kadang2 - - 
4 Tidak Pernahs - - 
Ʃ  15 100 
Frekuensi jawaban bahwa guru menaati peraturan yang telah ditetapkan sekolah 
  Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa dari 15 responden/ guru yang 
diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan bahwa guru menaati peraturan yang telah 
ditetapkan sekolah, 9 responden/guru (60%) menyatakan selalu, 6 responden (40%) 
menyatakan sering, dan tidak ada yang menyatakan kadang-kadang atau tidak pernah . 
Dari uraian tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jawaban 6 orang guru menyatakan mereka 
sering menaati peraturan yang telah ditetapkan sekolah. Ini berarti ada saat tertentu juga 
yang mereka tidak bisa menaati peraturan yang telah ditetapkan sekolah. 
  Berdasarkan hasil data nilai angket, maka dihitung menggunakan rumus product 
moment dan mendapatkan nilai 0,95. Dari nilai rxy tersebut peneliti memberikan 
interpretasi data terhadap angka indeks korelasi product moment melalui cara yaitu: 
Interpretasi dengan cara sederhana, interpretasi terhdap rxy dari perhitungan di atas, 
ternyata angka korelasi antara variabel x dan y tidak bertanda negatif, berarti di antara 
kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif (korelasi yang sejalan searah). Dengan 
memperhatikan besarnya rxy (yaitu = 0,95), yang berkisar antara 0,80 - 0,1000 berarti 
korelasi positif antara variabel X dan Y dan itu termasuk korelasi yang sangat kuat atau 
sangat tinggi. Interpretasi dengan menggunakan table nilai rxy product moment rumusan 
hipotesa kerja/alternative (Ha) dan hipotesa nihil (Ho) yang penulis ajukan di awal 
adalah: Ha: Terdapat korelasi positif yang nyata antara kompetensi profesional dan 
kinerja guru terhadap guru. Ho: Tidak terdapat korelasi positif yang nyata antara 
kompetensi professional dan kinerja guru terhadap guru’ 
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  Adapun kriteria pengajuannya adalah: jika rhitung > rtable, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Sebaliknya jika rhitung < dari rtable, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Kemudian 
penulis mencari derajat bebasnya (df dan db) , Maka digunakan derajat kebebasan (db) = 
N-2, kemudian hasil yang diperoleh pada uji koefisien yaitu rhitung 0,95 sedangkan apabila 
dibandingkan dengan rtabel  pada taraf 5% = 0,51 dengan db = 13, maka diketahui bahwa 
nilai rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel) sehingga pengujian hipotesis yang 
dirumuskan yakni karena rxy atau rhitung lebih besar dari r tabel, maka hipotesa alternative 
(Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak, berarti terdapat korelasi positif yang nyata 
antara variabel X dan variabel Y dengan signifikansi korelasi yang sangat kuat atau tinggi.  
Selanjutnya pada taraf  1% rhitung lebih dari r tabel  (0,90 > 0,64)  maka pada taraf signifikan 
1% Ha diterimah dan H0 ditolak, ini membuktikan bahwa pada taraf 1% juga terdapat 
korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi. 
  Adapun perhitungan kofisien determinan (kd), yang penulis manfaatkan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah dengan rumus 
koefisien determinasi atau koefisien penentu: kd=r2 yakni 0,952 dikali dengan 100% dan 
mendapatkan hasil 90,3% pengaruh  kompetensi professional terhadap kinerja guru di 
SMP Negeri 8 Amahai Satu Atap Dusun Ampera. Dengan demikian dapat dikemukakan 
bahwa untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan peran kompetensi professional  
dapat berpangaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri 8 Amahai Satu Atap Dusun 
Ampera. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional dengan kinerja guru 
di SMP Negri 8 Amahai Satu Atap Dusun Ampera. Hal ini terbukti dari hasil uji 
koofesien korelasi product moment antara variabel X dan variabel Y sebesar rxy =0,90, 
harga kritik pada r tabel 1 %  =  0,64 dan 5% = 0,51 dengan db = 13, dengan demikian 
Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti terdapat pengaruh atau korelasi yang positif dan 
signifikan antara kompetensi profesional terhadap kinerja guru di SMP Negeri 8 
Amahai Satu Atap Dusun Ampera Desa Tamilow. 
2. Pengaruh kompetensi profesional sebesar 81% terhadap kinerja guru di SMP Negeri 
8 Amahai Satu Atap Dusun Ampera Desa Tamilouw Kecamatan Amahai Kabupaten 
Maluku Tengah. 
 
SARAN 
1. Meskipun dalam penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi profesional dengan 
kinerja guru dikatakan sangat baik, akan tetapi bukan berarti kepala sekolah maupun 
staf guru sudah merasa puas dengan situasi demikian. Penulis mengharapkan baik 
guru maupun kepala sekolah lebih memaksimalkan kinerjanya. 
2. Para guru dapat mempertahankan nilai prestasi kerja yang cukup baik dalam suatu 
proses pembelajaran, yakni mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan disiplin tugas sebagai guru, agar hasil kerja 
guru selalu meningkat dan kompeten. 
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3. Bagi kepala sekolah, setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan pengawasan 
terhadap guru lebih ditingkatkan, karena tanpa adanya pengawasan yang intens tidak 
menutup kemungkinan kinerja guru akan menurun. 
4. Untuk peningkatan kualitas sekolah yang bersangkutan, penulis berpendapat perlu 
diadakan penelitian lebih lanjut, walaupun dalam penelitian ini tidak memberikan 
kesimpulan yang negatif. 
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